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Tetaplah Berada di Jalurmu!
Cleh Diana Karitas

Dec pulang sekolah sambil meringis kesakitan. 1a menuntun sepedanya dengan
sedikit terpincang-pincang. Celsna dsn baju seragamnya terlinat kotor. Keringat
mengueur di dahirga, Harl tu udara memang sukup terik

Ibu segera menyambut Deo dengan membukakan pintu pagar. bl pun
memegantu Deo memasukkan sepedanya di halaman ruman. lou mengambil tas Deo yang
ikut kotor dan menuntunnya masuk ke dalam rumah. setelah Ibu memberinya minum, lbu
memeriksa luke-luka gores di lutut dan siku D=o. Deg meringis kesakitan ketika uka-luka
itu dibersihkan dan diberikan obat

setelah Deo mulal terlihat t2nang, tbu meminta Deo bercerita,

“Aku yang salah, Bu. Aku tidak berhati-hati. Aku tidak akan manguianginys |agl.
Seandaimya aku tetap berada di jalurky,” kata Deo dengan penun penyasalan,

“Apa yang sebenarnya terjadi, MNak. Terima kasin kamu telah mengakui
kesalahanmu, tetapl maukah kamu menceritakan yang sebenarnyz terdadi?” tanya lbu
dengan lembut.

‘Ceo tadi lomnba balap sepeda dengan Arsyad ketika pulang sekolah, Bu.

Ketika kami sampal ©i jalan depan toke kelontong Pak Ahmad, jalanan agak ramal Lalu,
aku melinat di situ ada trotoar vang landai dan sepi. Lalu aku nalk dan cersepeda di trotoar
itu.” kata Deo sambil menunduik

“Trotoar? Hmm... Kamu pasti tahu kalau trotoar diperuntukkan untuk pejalan kaki,
kan?" tanya lbu.

Iva, Bu. 5aat itu di trotcar terlinat sepi. Jadi tanpa pikir panjang, Deo naik ke
frotoar itu supaya dapat mendahului Arsyad. Tetapi Deo tidak memerhatican ada
sebongkah batu besar di tengah trotoar itu, Tanpz sengajaz Dec menabrak
batu besaritu dan jatuh terjerembab ke dalam got. Berumiung, got itu kering dan dangkal.
Arsyad yang berada di belakangku pun segera menclong,” cerita
Deo masih dengan wajsh menyesal.

“lbu bersyukur kamu hanya mengalami luka gores, Mak. Ity pelajaran berharga
untukmu. Trotear itu dibuat dengan tujuan tertentu, agar para pejalan kaki tidak berjalan
di jalanan yang diperuniukkan bagi kendaraan. Semuanyzs itu dibuat agar tercipia
ketersturan. Masyarakatpun meandapatkan kesempatan yang sama untuk menggunakan
Jalan umum,® jelas Ibu sambil tersemyum.

“Aku mengerti, Bu. Seharusnya aku tetap berzda di jalurku, bukan di jalur yang
tidak diperuntukkan buatkuy,” kata Deo sambil meringis.

“Baiklah kalau begitu. Luka-lukamu sudah dibersihkan dan diobati Sekarang
kamu bisa ganti baju, cuci tangan, lzlu makan siang. Beristirahatlah setelah itu, Manti sore
biar Ayah yang memeriksa sepedamu,” kata lbu sambil beranjak ke dapur menyiapkan
makan siang Deo.
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Lengkapi diagram berikut setelah kamu membaca cerita fiksi “Tetaplah Berada
di Jalurrmu”.

Judul cerita fiksi -

Penulis -

Sifat dari Tokoh Utoma Tindakan yang dilokukan

Gambar \ / Pendapatmu tentang
Tokoh Utama
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Jawablah pertanyaan berikut ini berdasarkan karangan fiksi “Tetaplah Berada
di Jalurmu”.

1. Bercerita tentang apakah karangan fiksi tersebut?

2. Siapakah tokoh utama karangan fiksi tersebut?

3. Siapakah tokoh tambahan dalam karangan fiksi tersebut?

4_Di manakah peristiwa dalam karangan fiksi tersebut?

Paraf Guru Hari/tanggal dan Nilai Paraf Orangtua
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